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ABSTRACT

Rooting Induction of Seedling Plants of Bogor Pineapple (Ananas comusus L. Merr)
Jrom leaf cuttings of the crown fruit

This research atm to determine the effect of the ure of Indale Bunyric Actd (IBL in the agpropriate dose
and durution of snmerxion to induce rooting und growth of seedlings of Bogor pineapple (Annnay comosus L.
Mery) from leaf cuttings of the fruit erovn. The stutistical method of research usod wax the Complotely
Randomized Doxign with twa factors The first fuctor was 184 dose treatment ¢ Omg /1, S0mg /1 100 mg /1
and 200 mg /| The second factor was the length of immerston tune 4. ¢ © S misntes, 10 mirites and 15 mimutes.
The results showed thot use of IBA dase up 1o 50 mg /| (A2) significanty increased the number of shoots, shoot
height and mumber of leaves While soaking time for 5 minutes (W1) significantly mcreased of shoot height and
raamber of leaves, The interaction between the wse of IR dase S0mg /| and the length of tme soaking 5 mirutes
(A2W 1) was the best treatment interaction by providing & significant effect on all the parameters of the growth of
shoots and roots of seedlings Bogor pineapple from leaf cuttings of the fruit crawn.

Koy word . Bogor pineapple, Indole Butyric Actd (IBA), Soaking Time. Leqf Cuttings, Roots

ABSTRAK

Tujumn penelitian it adalah untuk menentikan pengaruh Indole Butyric Acd (IBA) dengan berbagai
dosis dan luma pencelupan untuk mengindiksi perakaran dan pertumbuhan bibit tanaman nanas Bogor (Ananas
comusus L. Merm) asal stek daun mahkota buah Metode statistik yang digunakan dalam penelitian adalah

Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis IBA yastu @ 0 mg/, S0 mg/l,
100mg/1, 200 mg/l. Faktor kedus adalsh lama waktu pencelupan vaitu : § memt, 10 menit den 15 menit. Hasil
menunjukan bahwa penggumaan IBA dengan dosis 50 mg’l secara nyata memngkatksn jumish akar dan jumiah
dunn, sementars Jama wakty pencelupun 5 ment (W1) secara nyatn memngkatkun tmgg ak dun jumlsh doom
Interaksi antara penggunaan dosis [BA 50 mg/l dan lama pencelupan S menit (A2W1), perlakuan yang paling baik
dan memberikan pengaruh pads pertumbuban akar dari bibit tanaman nanas Bogor asal stek duun mahkots budh.

Kata kuna : nanas Bogor, Indole Butynic Aad (IBA), wakmu perendaman, stek daun, akar

PENDAHULUAN banyak. karena dari satu mahkota buah
bisa dihasilkan 10 - 20 stek daun.

Nanas (Ananas comosus L. Merr) Berdasarkan  hasil  penelitian

varietas Mahkota Bogor merupakan nanas
jenis Queen. Umumnya perbanyakan bibit
tanaman nanas  dilakukan dengan cara
menanam mahkota buah secara utuh, cara
lain yang dapat dilakukan adalah dengan
menanam stek daun vang berasal dan
mahkota buah. Perbanyakan dengan cara
stek daun dari mahkota buah ini dapat
menghasilkan bibit yang jumlahnya lebih

Setiawan, er al (2010), bibit asal stek daun
mahkota buah yang ditanam pada beberapa
kombinasi media dihasilkan bibil yang
jumlahnya  lebih  banyak,  dengan
pertumbuhan  yang  lebih  cepat  dan
seragam, akan tetapi perakaran yang
dihasilkan relatif sedikit. Oleh karena itu
untuk meningkatkan jumlah perakaran
perlu dilakukan induksi perakaran’ bibit
tanaman nanas.
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Menurut Wattimena (1987). salah
satu zat pengatur tumbuh vang digunakan
untuk mendorong pembentukkan akar pada
stek adalah kelompok auksin yaitu /ndole
Butyric Acid (IBA). Hasil penelitian
pemberian ZPT IBA pada cksplan  nanas
(Ananas comusus) * Variegatus” vang
diperbanyak secara in vitro, menunjukkan
bahwa penambahan [BA 25 my/l
menghasilkan  pertumbuhan akar terbaik
(Sukawan, 2000). Hasil Penelitian
Karmanah (1996), penggunaan ZPT IBA
dengan konsentrasi 200 ppm pada tanaman
kelapa dapat merangsang pertumbuhan
akar lebih banvak jika dibandingkan
kontrol  Hasil penclitian Utami (2002),
pemberian IBA 750 ppm dengan metode
perendaman pada stek tanaman jati mampu
meningkatkan  persentase  hidup  dan
berakar stek pucuk jati sebesar 100% dan
memberikan kemampuan stek hidup lebih
baik dibandingan dosis 500 ppm dan 0
ppm (kontrol). Dalam penelitiaan lainnya,
penggunaan ZPT [IBA pada Shorea
balangeran Korth pada taraf dosis 25 ppm
dengan melode perendaman sclama 15
menit  merupakan  konsentrasi  yang
optimum dan menghasilkan panjang akar
terbaik dengan panjang rata-rata 14,43 cm
(Budiman, 2000).

Dalam penelitian  ini  induksi
perakaran bibil tanaman nanas asal stek
daun mahkota buah dilakukan dengan
penggunaan Zat Pengatur Tumbuh /ndole
Butyric Acid (ZPT IBA). Namun belum
ditemukan dosis ZPT IBA yang tepat dan
lamanya  waktu  perendaman  untuk
menginduksi  perakaran  bibit  nanas
tersebut, oleh karena itu perlu  dikaji
bagaimana pengaruh dosis ZPT IBA dan
wakiu perendaman  yang tepat  untuk
menghasilkan perakaran dan pertumbuhan
bibil tanaman nanas yang optimal,

Penclitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan  Zat
Pengatur Tumbuh /ndole Butyric Acid
(ZPT IBA) dengan dosis yang tepat dan
lamanya waktu  perendaman  untuk
menginduksi perakaran dan pertumbuhan
bibit tanaman nanas Bogor (Ananas
comasus L. Merr) asal stek daun mahkota
buah.

METODE

Bahan Tanaman

Bahan yang digunakan adalah
Mahkota buah nanas Bogor yang diperoleh
dari Kelompok Tani Binsan PKBT IPB di
dacrah Ciapus Bogor. Mahkota buah nanas
diambil dari tanaman nanas siap panen
{umur 9 bulan).

Metode Penelitian

Penclitian dilakukan di Rumah
Kaca Universitas Nusa Bangsa yang
berlokasi di JI. KH. Sholeh Iskandar Km,
4, Cimanggu Bogor. Rancangan percobaan
menggunakan rancangan 2 faktorial yang
disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL). Faktor pertama adalah penggunaan
ZPT IBA dengan 4 taraf dosis perlakuan
yaitu : Al : 0 mg/l (Tanpa [BA), A2 :
50mg/l, A3 @ 100 mg/l, A4 : 200 mg/l
Faktor kedua adalah Lamanya waktu
perendaman terdiri dani 3 perlakuan yaitu :
W1 =5 menit, W2 = 10 memit, W3 = 15
menit. Dengan demikian didapatkan 12
kombinasi perlaknan dengan jumlah
ulangan scbanyak 3 kali Pada sctiap
kombinasi terdiri atas 6 tanaman sehingga
jumlah  semua  tanaman  pengamatan
berjumlah 216 bibit tanaman.

Media tanam yang digunakan
adalah kombinasi media tanah pasir
dengan perbandingan 1 : 1 yang ditambah
dengan pupuk kandang sapi scbanyak 800
g per polibag (Sctiawan, er al . 2010).
Sctelah media dan pupuk disduk sampai
homogen., kemudian dimasukkan dalam
polibag dan media disiram untuk menjaga
kelembaban,

Penyetekkan Mahkota Buah Nanas
dilakukan dengan cara memotong dasar
daun sampai mengenai jaringan meristem
pada kulit batang daun. Pemotongan
dengan menggunakan pisau vang bersih
dan tdak berkaral., untuk menghindari
infeksi pada hasil penyetekkan tanaman.
Selanjutnya stek dicelupkan dalam larutan
fungisida untuk mencegah infeksi dan
membusuknya stek daun karena mikroba.

Perlakuan pemberian ZPT [BA.
dilakukan dengan cara terlebih  dahulu
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melarutkan IBA ke dalam | liter air sesuai
dengan taraf dosis IBA yang ditentukan.
Kemudian stek daun  direndam  dalam
larutan IBA sesuai dengan perlakuan dosis
IBA dengan lamanya wakin perendaman
yang berbeda. Stek daun yang sudah diben
petlakukan TBA. kemudian ditanam pada
media  vang telah  disediakan  pada
kedalaman 2 - 3 cm dengan jarak 5 cm
antar tanaman. Jumlah bibit yang ditanam

adalah 6 bibit per polybag.
Pengamatan
Pengamatan  dilakukan  sejak

tanaman tumbuh sampai dengan bibit
berumur 12 minggu setelah tanam (mst).
Variabel yang diamati  meliputi

a Jumlah Tunas, dilakukan dengan
menghitung jumlah mata tunas yang
tumbuh pada masing — masing tanaman
pada sctiap perlakuan,

b. Jumlah Daun, dihitung setelah tanaman
mulai twmbuh, dengan krteria daun
sudah terbuka sempuma.

¢. Tinggi Taunaman, diukur dengan cara
mengukur dimulai dari Icher tanaman
sampai pada ujung daun tanaman yang
lertinggi.

d. Sistem Perakaran vang diamati meliputi
panjang akar dan jumlah akar vang
diamati pada akhir pengamatan.
Panjang  akar  diukur  dengan
menjumlahkan panjang akar dari setiap
sampel bibit. Scdangkan jumlah akar
dihitung banyaknya akar dari sctiap
sampel bibit.

Analisis Data dilakukan dengan
sidik ragam (ANALISIS OF VARIAN)
pada tingkat kesalahan 5%. Jika terdapat
perlakuan  yang berbeda nvata akan
dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan.

HASIL
A, Jumlah Tunas

Hasil  Analisis  sidik  ragam

(ANOVA), perlakuan ZPT  IBA

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
pada taraf alpha 5% (P = 0.000),

sedangkan wakiy perendaman (W) tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
pada taraf alpha 5% (P = 0.061). Interaksi
faktor antara perlakuan ZPT IBA dan
waktu perendaman  berpengarubh  vang
nyata terhadap jumlah tunas pada taraf
alpha 5% (P = 0.000).

Hasil up lanjut pengaruh perlakuan
ZPT IBA terhadap jumlah tunas,
menunjukkan hahwa perlakuan ZPT I3 A 0
mg/l (Al), 50 mg/l (A2) dan 100 mg/l
(A3) memberikan pengarub vang tidak
berbeda nyata pada taraf alpha 5%. Rata-
rata jumlah tunas yang dihasilkan dari
masing  masing perlakuan yaitu 1.963
(Al), L1759 (A2) dan 1.870 (A3),
sedangkan semakin tinggi dosis [BA yang
digunakan 200 mg/l (A4) menghasilkan
jumlah tunas vang lebih sedikit yaitu 0.833
(Tabel 1).

Untuk interaksi perlakuan ZPT
IBA dan waktu perendaman menunjukkan
bahwa perlakuan ZPT IBA 50 mg/l dan
waklu perendaman 3 menit  {A2W])
memberikan respon pertumbuhan jumlah
tunas yvang paling bak yaitu sebesar 2,667
(Tabel 2).

Secara visual umumnya tunas yang
tumbuh baru terlihat scperti mata tunas
yang mulai membesar, berwama putih
kehijauan, kemudian tunas membesar dan

“berkembang menjadi tanaman,
Perkembangan pertumbuhan tunas dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pertumbuhan Tunas dari Stek
Daun Mahkota Buah
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B. Tinggi Tanaman (Tinggi Tunas)

Analisa sidik ragam (ANOVA),
menunjukkan  penggunaan  ZPT IBA
berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas
pada taraf alpha 5% (P = 0.008). selain itu
waktu perendaman juga berpengaruli nyata
terhadap tinggi tunas pada taraf alpha 5%
(P = 0.008). Interaksi perlakuan ZPT IBA
dan  waktu perendaman  memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
tinggi tunas pada taral alpha 5% (P -
0.000).

Berdasarkan uji lanjut dengan
Duncan terhadap penggunaan ZIP'T [BA.
menunjukkan bahwa perlakuan ZPT IBA 0
mg/l  (Al) memberikan  respon
pertumbuhan tinggi tunas yang paling baik
vaitu schesar 1,659 cm, walaupun hasilnya
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
dosis ZPT IBA 50 mg/l (A2) (Tabel 1).
Hasil uji Duncan pengaruh  waktu
perendaman  terhadap  tinggi  tunas
menunjukkan bahwa waktu perendaman
vang lebih cepat vaitu 5 menit (W)
memberikan tinggi tunas yang paling baik
vaitu scbesar 1.618 om (Tabel 1),
Sedangkan  semakin  lama  waktu
perendaman  mengakibatkan  rata-rats
pertumbuhan  tinggi tunas  yang lebih
rendah.

Untuk mieraks: perlakuan ZPT
IBA dan waktu perendaman, hasil uji
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
ZPT IBA 50 mg/l dan waktu perendaman S
menit  (A2W1)  memberikan  respon
pertumbuhan tinggi tunas vang paling baik
yaitu schesar 2.664 em, walaupun hasilnya
tidak berbeda nyata dengan interaksi
perlakuan ZPT IBA 200 mg/l dan waktu
perendaman 10 menit (A4W2) (Tabel 2).

C. Jumlah Daun

Berdasarkan  hasil ANOVA,
penggunaan ZPT IBA bepengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada taraf alpha 5%
(P =0.033), selain itu waktu perendaman
juga berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada taraf alpha 5% (P = 0.001).
Interaksi faktor antara perlakuan ZPT [BA
dan waktu perendaman berpengaruh nyata

terhadap jumlah daun pada taraf alpha 5%
(P = 0.000).

Berdasarkan uji  lanjut  dengan
Duncan terhadap masing — masing faktor
menunjukkan bahwa perlakuan ZPT IBA 0
mgl  (Al)  memberikan respon
pertumbuhan jumlah daun yang paling
baik yaitu 2.665 (Tabel 1), Sedangkan
hasil uji lanjut terhadap waktu perendaman
menunjukkan bahwa waktu perendaman
yang lebih cepat yaitu 5 menit (W1)
memberikan respon pertumbuhan jumiah
daun yang paling baik vaitu 2.483 (Tabel
1).

Hasil uji Duncan untuk interaksi
perlakuan - ZPT  IBA  dan  waktu
perendaman menunjukkan bahwa
perlakuan ZPT IBA 200 mg/l dan waktu
perendaman 10 menit (A4W2)
memberikan respon pertumbuhan jumlah
daun yang paling baik yaitu sehesar 3.561,
tetapi hasilnya tidak berbeda nyata dengan
perlakuan ZPT IBA 0 mg/l dan waktu
perendaman 5 menit (AIWI) serta
perlakuan ZPT IBA 50 mg/l dan waktu
perendaman 5 menit (A2W1) (Tabel 2).

Sclain  pengamatan  terhadap
pertumbuhan  tunas, tinggi tunas dan
jumlah daun, dilakukan pula pengamatan
sccara visualisasi terhadap pertumbuhan
stck daun. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sckitar 10% siek daun mahkota
buah nanas mengalami  pembusukan
(Gambar 2) dengan cirl — ciri ¢

I.  Pembusukan pada jaringan meristem
dan jika ditekan mengeluarkan cairan,
2. Gejala pada daun yaitu daun yang
awalnya hijau, berubah  warna
menjadi  kuning  kecoklatan  dan

membusuk.  Akibatnva stek  ndak
bahkan

berkembang mengalami

kematian.

Duaun

nampak
kecoklat

Gambar2. Daun  yang
pembusukan

mengalami

Jurnal Swins Natural Universitas Nusa Bangsa
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D. Sistem perakaran

Berdasarkan hasil ANOVA, baik
perlakuan ZPT IBA, waktu perendaman
maupun interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah akar. Namun
berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa interaksi perlakuan
ZPT IBA 50 mgl dan lamanya waktu
perendaman 5 menit (A2W1)
menghasilkan rata — rata jumlah akar vang
paling banyak vaitu 7,7 buah (Gambar 3).

Pada pertambahan panjang akar,
berdasarkan hasil ANOVA, penggunaan
ZPT IBA tidak berpengaruh nyvata terhadap
panjang akar pada taraf alpha 5% (P -
0.533). sclam itu waktu perendaman juga
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
akar pada taral alpha 5% (P = 0.145).
Interaksi faktor antara penggunaan ZPT
IBA dan waktu perendaman mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap panjang
akar pada taraf alpha 5% (P = 0.030).

Berdasarkan uji Duncan diketahui
bahwa interaksi perlakuan dosis ZPT IBA
50 mg/l dan waktu perendaman selama §
menit (A2W1) memberikan pengaruh yang
paling baik terhadap pertumbuhan panjang
akar jika dibandingkan dengan mteraksi
perlakuan  lamnya, yaitu menghasilkan
rata-rata panjang akar schesar 18.967 cm
(Tabel 2). Sedangkan tanpa perlakuan 7ZPT
IBA dan semakin tinggi dosis IBA serta
semakin  lama  waktu  perendaman
mengakibatkan penurunan  jumlah  akar
bahkan menycbabkan stek tidak berakar,
sebagaimana terlihat pada perlakuan ZPT
IBA 200 mg/l dan waktu perendaman 15
menit (A4W3),

Sccara  wvisual untuk  scluruh
perlakuan, umumnya akar muncul dani
bagian bawah stek. akar yang dihasilkan
kecil - kecil dan serabut. Bentuk akar
berupa silinder dan filament (panjang dan
ramping). Perkembangan pertumbuhan
akar untuk masing - masing interaksi

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.
Tabel 1. Pengaruh perlakuan ZPT IBA dan Wakiu Perendaman Terhadap Jumlah Tunas,
Tinggi Tunas dan Jumlah Daun
Perlakuan Jumlah Tunas Tinggi Tunas (cm) Jumlah Daun
Dosis IBA
Al 0 mg/l 1.963 a 1.659 a 2.665 a
A2 50 mg/l 1.759a 1.493 ab 2.009 ab
A3 100 mg/1 1.870 a 1.020 b 1.607b
Ad 200 mg/l 0.833b 1.006 b 1.706 b
Waktu Perendaman
w1 5 menit tn 1618 a 2.483
w2 10 menit tn 1.288 ab 2258a
w3 15 menit tn 0978b 1.249b

Keterangan : Angka — angka yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

uji DMRT pada taraf 5%

l’ﬁ

A=

Jmdali Ak
0 = N W & 0TI NDD

S.3
2.3
.
Al

%.3 5.0
-yvy
-\
- W
o 1.3
0
AS

Doss 20T KE;.\
Gambar 3. Rata - rata Pertumbuhan Jumlah Akar
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Tabel 2. Pengaruh Interaksi Perlakuan ZPT IBA dan Waktu Perendaman Terhadap
Parameter Pertumbuhan Bibit Tanaman Nanas

Interaksi Jumlah Tunas Tinggi Tunas Jumlah Daun Panjung Akar

Perlakuan (cm) (em)
AlW1 1.611 bed 1.939 ab 3417a 5.100 b
AlW2 1.889 abe 1.172bed 2.089 abe 5.767b
AlW3 2.389ab 1.867 abe 2,489 ab 8.900 ab
A2W1 2667 a 2644a 3367 a 18967 a
A2W2 0.944 d 0.844d 1.044 bed 1.400 b
A2W3 1.667 bed 0.989 cd 1.617 be 4.067b
A3W1 2.278 abe 0.933d 1.594 be 9.600 ab
A3W2 1.889 abe 1.072 bed 2339 abe 0.933b
A3W3 1444 od 1.056 bed 0.889 od 1.567 b
AdW1 0.833d 0.956 d 1.556 be 2.000 b
A4W2 1.667 bed 2061 a 3.561a 11.533 ab
A4W3 Oe Oe 0d Ob

Keterangan : Angka — angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji DMRT pada taraf 5%

Gambar 4. Pengaruh Interaksi Perlakuan ZPT IBA dan Waktu Perendaman Terhadap

Pertumbuhan Akar
PEMBAHASAN Iebih rendah 0 mg/l sampai 100 mg/l
menghasilkan jumlah tunas vang lebih
A, Jumlah Tunas banyak, scdangkan semakin tinggi dosis

IBA  yang digunakan 200 mgl
Hasil  penclitan  menunjukkan menghasilkan  jumlah tunas vang lebih
bahwa penggunaan dosis ZPT IBA yang sedikit. Sesuai  dengan  fungsi  dan

Jurnal Sains Natural Umversitas Nusa Bangsa Vol 3, No 1, Jaman 2013, 1 -1}
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kegunaannya. ZPT IBA merupakan
senvawa vang dalam konsentrasi rendah
dupat  mcangsang  peitwnbulian Jdan
perkembangan tanaman terutama bagian-
bagian vegetatif dari tanaman, scdangkan
konsentrasi IBA yang terlalu tinggi dapat
menurunkan jumlah tunas (Heddy, 1986)
Menurut Haradi (2009), pemberian IBA
konsentrasi unggi dapat
menycbabkan  terjadinya  penghambatan
tunas pada tanaman mawar. [BA
merupakan  zat pengatur  tumbuh  dari
golongan auksin yang menunjukkan efek
penghambatan pertumbuhan tunas,

Untuk interaksi perlakuan
menunjukkan bahwa perlakuan ZPT IBA
50 mg/l dan waktu perendaman 5 menit
(A2W1) memberikan respon pertumbuhan
jumlah tunas yang paling baik yaitu
schesar 2,667, Tlasil ini scjalan dengan
hasil penclitian Subhan (1998), dimana
inleraksi perlakuan konsentrasi [BA dan
lama  perendaman  juga menunjukkan
pengaruh  yang nyats (ethadap jumlah
tunas pada stek tanaman  anggur.
Pembentukan tunas sangal penling scbagar
tahap awal primordia daun. Menurut
Lakitan (2000), secara biologis tanaman
vang sudah bertunas akan memiliki
metabolisme yang baik, karena adanya
tunas maka tanaman dapal menjaga
kelembabannya dan meminimalkan stk
vang mati akibat kekeringan, selain itu
tumas dapat memproduksi hormon auksin
alam.

B. Tingg Tanaman (Tinggi Tunas)

Hasil penclitian penggunaan ZPT
IBA 0 mg/l (kontrol) memberikan respon
pertumbuhan tinggi tunas vang paling baik
yaitu scbesar 1,659 em. Hal ini diduga
bahwa auksin endogen (fitohormon) sudah
mencukupr  untuk  meningkatkan tingg:
tanaman (tinggi tunas).

Tanaman pada umumnya dapat
mensintesis hormonnya sendiri.  Auksin
vang diberikan sccara cksogen tidak
mempengaruhi pembentukan tunas, karena
pembentukan tunas lebih dipengaruhi oleh
adanya sitokinin endogen. Selain itu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dikontrol oleh adanya keseimbangan

hormon dalam  tanaman.  Inisiasi  dan
pembentukan tunas dikontrol oleh adanya
iilciakal  anlaa  auksin  dan  aitokini.
Perbandingan antara auksin dan sitokinin
yang tepat akan meningkatkan pembelahan
sel dan diferensiasi  sel, salah  satu
responnya adalah penambahan tinggi tunas
(Salisbury and Ross, 1995),

Hasii penguyian juga menunjukkan
bahwa scmakin tinggi dosis IBA yang
diberikan, mengakibatkan pertumbuhan
tinggi tunas yang lebih rendah. Hal ini
scjalan dengan hasil penclitian lain pada
cksplan kakao, dimana pemberian TBA
pada konsentrasi rendah 500 ppm,
menghasilkan tinggi tunas yang lebih besar
dibandingkan dengan Kkonsentrasi tlinggi
3.000 ppm (Alkindi, 2012). Menurut
Mulyono (2010), penambahan konsentrasi
IDA vang lbih tinggi pada tanaman
gaharu (Aguilaria  beccariana) tidak
menyebabkan penambahan tinggi planlet,
tetapi ditranslokasikan ke bagian pangkal
untuk pembentukan akar,

Untuk pengaruh lamanya waktu
paendaman  terhadap  Gngg  lunas
menunjukkan bahwa waktu perendaman
yang lebih cepat vaitu 5 menit (WI)
memberikan linggi tunas vang paling baik
yaitu schesar 1.618 cm.  Sedangkan
semakin  lama  waktu  perendaman

" mengakibatkan  rata-rata  pertumbuhan

tinggi tunas vang lebih rendah. Hal ini
diduga bahwa wakiu perendaman yang
lebih cepat pada stek daun mahkota buah
pada tanaman nanas sudah mampu
mentranslokasikan ZI'T IBA ko bagian
tanaman yaitu jaringan meristematik
schingga mampu meningkatkan linggi
tunas. Menurul Panjaitan (2000), tinggi
rendahnya hasil dari penggunaan ZPT
tergantung pada beberapa faktor, salah satu
diantaranya  adalah  lamanya  waktu
perendaman stek dalam larutan.

Interaksi perlakuan ZPT [BA 50
mg/l dan waktu perendaman 5 menit
(A2W1) memberikan respon pertumbuhan
tinggi tunas vang paling baik vaitu sebesar
2.664 cm. Hasil ini membuktikan bahwa
dengan dosis IBA yang lebih rendah dan
waktu perendaman yang lebih cepat sudah
mampu mentranslokasikan ZPT IBA ke
dalam jaringan lanaman nanas sehinggs

Jurni]l Sains Natural Universitas Nusa Bangsa

Vol 3, No. 1, Jaman 2013, 1 - 11



8 Induksi Perakaran Bibit Tanaman Nanas Bogor (Ananas comusus L. Mery) I —

mampu meningkatkan tinggi tunas secara
optimum.

Tanaman pada umumnya dapat
mensistesis  hormonnya  sendini  yaitu
auksin endogen (fitthormon) pada organ
tertentu yang pada gilirannya  berfungsi
untuk merangsang terjadinya respon pada
organ lain. Namun seringkali ketersediaan
hormon secara alami ini di bawah optimal,
schingga perlu  ditambahkan  hormon
cksogen atau hormon sintetik seperti ZPT
IBA. Penambahan ZPT IBA dengan dosis
yang tepat dapat menghasilkan respon
vang dikehendaki. Pemberian zat pengatur
tumbuh dengan konsentrasi yang tinggi
menychablan  aktivitas  pembelahan  sel
menjadi ~ lambat.  schingga  kexil
pengaruhnya  terhadap  peningkatan
pertumbuhan tanaman (Pamungkas, dkk .
2009),

C. Jumlab Daun

Hasil  penelition  menunjukkan
perlakuan ZPT IBA 0 mg/l (Al)
memberikan respon pertumbuhan jumlah
daun vang paling baik vaitu 2.665. Hal ini
diduga hahwa tanpa perlakuan ZPT IBA,
kandungan hormon sitokinin endogen pada
stek daun mahkota buah nanas telah
mampu memacu pertumbuhan tunas dan
menimgkatkan jumlah daunnya.

Schagaimana yang terjadi pada
pertambahan  tinggi  tunas,  waktu
perendaman yang lebih cepat yaitu 5 menit
(W1) juga dapat menghasilkan rata-rata
Jumlah daun yang lebih banyak yaitu
2,483, Hal ini membuktikan bahwa waktu
perendaman  yang cepat  selain  dapat
meningkatkan tinggi tunas juga mampu
meningkatkan jumlah daun.

Interaksi perlakuan ZPT IBA 50
mg/l dan waktu perendaman 5 menit
(A2W1) dengan perlakuan ZPT TBA 200
mg/l dan waktu perendaman 10 menil
(A4W2) memberikan respon pertumbuhan
jumlah daun yang tidak berbeda nyata
Hasil ini membuktikan bahwa dengan
dosis IBA vang lebih rendah dan waktu
perendaman  yang  lebih  copat  sudah
mampu mentranslokasikan ZPT IBA ke
dalam jaringan tanaman sehingga mampu
meningkatkan  jumlash  daun  secam

optimum. Secara ckonomis perlakuan
dosis ZPT IBA yang lebih rendah dan
wakiu perendaman yang cepat  lebih
menguntungkan.

Pembentukan tunas sangat penting
scbagai tahap awal primordia daun, dimana
daun merupakan organ tanaman yang
memiliki  jumlah  klorofil terbesar dan
berfungsi schagai tempat terjadinya proses
fotosintesis untuk menghasilkan energi
bagi tanaman.

Tujuan  pemberian ~ hormon
eksogen adalah agar senyawa-senyawa ini
mampu  mendorong  inisiasi  proses
biokimia  tanaman  yang  akhimya
diharapkan dapst membentuk organ dan
aspek  tumbuh  lainnya.  Selain  itu
pemberian hormon juga berguna untuk
merangsang pertumbuhan tunas,
meningkatkan  tinggi  tunas  dan
menghasilkan pembentukan daum,
Pembentukan daun im berkorelas: posinf
terhadap  proses  fotosintesis  untuk
memproduksi nutrisi dengan
memanfaatkan energi cahaya (Salisbury
and Ross, 1993),

Sclain  pengamatan  terhadap
pertumbuhan  tunas, linggi tunas  dan
jumlah daun, dilakukan pula pengamatan
secara visualisasi terhadap pertumbuhan
stek daun. Hasilnya sekitar 10% stck daun
mahkota  buah  nanas  mengalami
pembusukan. Hal ini  didusa  akibat
kelembabannya terlalu tinggi dikarenakan
faktor penyiraman. Stek daun  yang
mengalami pembusukan dan kering (layu)
harus  dipotong dan dibuang untuk
menghindari tumbubnya jamur pada bibit
Lanaman nanas yang lainnya.

D. Sistem perukuaran

Hasil  penelition  menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan ZPT IBA 50
mg/l dan lamanya wakiu perendaman 5
menit  (A2W1) menghasilkan rata-rata
jumlah akar yang paling banyak dan
memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap pertumbuhan panjang akar jika
dihandingkan dengan interaksi perlakuan
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemberian ZPT IBA dengan dosis 50 me/l
dan waktu perendaman 5 menit (A2W1)
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dapat meningkatkan jumlah akar dan
menunjang pertumbuhan  panjang  akar
yang paling bak.  Sedanghan tanpa
pemberian IBA maupun konsentrasi IBA
yang terlalu tingg dapat menurunkan
jumiah dan  panjang akar scria
menyebabkan stek tidak berakar. ZPT IBA
merupakan  senyawa  vang  dalam
konsentrasi rendah  dapalt  merangsang
pertumbuhan dan perkembangan bagian —
bagian vegetatif dari tanaman seperti akar
(Heddy, 1986).

ZPT IBA  cfektif  dalam
menginduksi  pembentukan  akar  pada
berbagai spesies tanaman. Aplikasi IBA
akan menghasilkan sistem perakaran yang
kuat don berserabut (Weaver, 1972).
Menurut Ashari (1993) konsentrasi larutan
IBA untuk stek berkisar antara 20 ppm
untuk stek yang mudah berakar hingga
beberapa ribu ppm untuk stek vang sukar
berakar dan lama perendaman 30 menit
hingga 24 jam. Tujuan pemberian ZPT
IBA adalah agar senyawa - senyawa im
dapat mendorong inisiasi proses — proses
bokimia tanaman, schingga pemberian
ZPT IBA mampu meningkatkan kualitas
sistem perakaran baik jumlah akar maupun
panjang akamya. Penelitian pada tanaman
jati  (Tectona grandis L)) dengan
pemberian hormone IBA pada konsentrasi
200 ppm dapat mempercepal proscs
pembentukan akar, meningkatkan jumlah
akar (Pujianto. er al 2010).

Sccara visual untuk  scluruh
perlakuan, umumnya akar muncul dari
bagian bawah stck, akar yang dihasilkan
kecil — keeil dan serabul. Bentuk akar
berupa silinder dan filament (panjang dan
rampin). Bentuk  akar seperti  ini
membenkan keuntungan dalam menyerap
ar dan unsur hara (Lakitan, 2000),
Rochmman dan Harjad: (1973),
menjelaskan  proses  perakaran  diawali
dengan pembelahan sel — sel merislem
vang terletak di antara jaringan atau di Juar
jaringan pembuluh kemudian memanjang,
sclanjutnya membentuk lebih banyak sel-
s¢l yang akan berkembang menjadi akar.
Pertumbuhan panjang akar seiring dengan
kecepatan stek untuk berakar dan jumlah
akar yang tumbuh. Menurut Heddy (1986),
sistem perakaran vang baik akan mampu

meningkatkan jumlah tunas, tinggi tunas
dan jumlah daun tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan ZPT IBA sampm dosis
50 mg/l dapal meningkatkan pertumbuhan
jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun
bibit tanaman nanas Bogor asal stck
mahkota  buah.  Sedangkan  waktu
perendaman  sclama 5 menit (W1)
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tunas dan jumlah davnnya.

Interaksi perlakuan antara
penggunaan ZPT IBA 50 mg/] dan lama
waktu perendaman 3 menit (A2WI1)
merupakan  interaksi  perlakuan  yang
terbaik dalam menginduksi perakaran dan
meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman
nanas Bogor asal stek daun mahkota buah.

Saran

Untuk menginduks: perakaran
bibit tanaman nanas Bogor asal stck daun
mahkota buah sebaiknya digunakan
interaksi perlakuan ZPT IBA 50 mg/l dan
waktu perendaman 5 menit (A2W1),
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